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Abstract—One of the most important things in the work 

process is the presentation of information that is fast 

and accurate. Data is processed in a short time, it will 

increase work efficiency, one of which is by using the 

system to process and display data into information. 

Information systems are needed considering technology 

is growing and now people are required to use more 

technology to reduce activities outside the home. 

Problems that often arise are the tight location of 

registration and the length of service for one registrant 

due to filling out registration forms and screening 

examinations for new students. In addition, the large 

accumulation of registration and trial files also takes a 

long time so that announcements of new student 

graduations cannot be made. The goal is to build a new 

student admission information system for all faculties at 

the Indonesian Methodist University, reduce applicants 

who come to the registration location, reduce the use of 

paper registration forms, help submit and fill in student 

data, conduct online screening exams, provide 

information on new student registration, schedule and 

payment of tuition fees. The result of this initialization is 

building a new student registration information system 

using the Codeigniter Framework and Application 

Programming Interface (API). 

Index Terms—Application Programming Interface 

(API); Codeigniter framework; information systems; 

online registration 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting untuk 

mendapatkan wawasan dan ilmu guna meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia yang cerdas, kreatif 

dan bermartabat[1]. Sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas berperan untuk membangun 

negara, sehingga banyak orang berjuang untuk 

memperoleh pendidikan tinggi dan kementerian 

bersedia memberikan biaya tambahan/beasiswa bagi 

calon mahasiswa yang kurang mampu[2]. Namun 

yang menjadi kendala adalah bagaimana untuk 

melakukan pendaftaran mahasiswa secara 

daring/online mengingat kebutuhan pemahaman 

teknologi harus meningkat seiring berkembangnya 

teknologi. Masyarakat saat ini dituntut untuk 

memahami teknologi baik dalam kondisi apapun 

sehingga Institusi juga harus menyikapi persoalan 

teknologi untuk mendukung kinerja sumber daya 

manusia dalam ketersediaan informasi pendaftaran 

mahasiswa baru[3].  

Pendaftaran mahasiswa dengan mengandalkan cara 

lama yaitu mendaftar di lokasi yang disediakan 

merupakan salah satu kendala mengingat pendataan 

calon mahasiswa yang membutuhkan waktu lama, 

merekap data dari seluruh pendaftar membutuhkan 

waktu yang lama, membuat pelaporan terkendala 

karena harus melakukan proses rekap data yang cukup 

lama, melakukan ujian penyaringan calon mahasiswa 

baru yang membutuhkan ruangan dan fasilitas lain 

yang memadai, keterbatasan ruangan pendaftaran, 

belum dapat memberikan informasi aktual mengenai 

kelulusan test dan pembayaran biaya kuliah.  

Dalam kondisi apapun terlebih kondisi pandemi 

Covid-19, cara pendaftaran tersebut tidak efektif untuk 

membantu pengelolaan data pendaftar sehingga 

dibutuhkan sebuah sistem yang mampu membantu 

panitia dalam mengelola semua aktivitas pendaftaran.  

Tujuan dari penelitian ini adalah membahas 

mengenai perlunya sebuah sistem yang dirancang 

untuk memberikan layanan terbaik bagi calon 

mahasiswa, dan mengatasi permasalahan pendaftaran 

manual di lokasi pendaftaran. Sehingga memberi 

manfaat yang signifikan untuk meningkatkan 

pendaftar baru, memberikan informasi yang aktual 

bagi pendaftar dan sebagai media promosi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan 

sebuah Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru 

menggunakan Framework Codeigniter dan 

Application Programming Interface. Framework 

Codeigniter digunakan untuk mempermudah 

pembangunan sistem berbasis web, membuat tampilan 

website lebih menarik dan lebih dinamis apabila 

dibuka dengan perangkat apapun. Application 

Programming Interface yang akan digunakan adalah 

Application Programming Interface dari aplikasi 
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Whatsapp sebagai pemberitahuan mengenai tahap/alur 

pendaftaran kepada calon mahasiswa. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem 

Sistem secara umum berfungsi untuk mengolah 

data menjadi informasi yang berharga dan dapat 

digunakan membantu proses hingga mencapai tujuan. 

Sistem dibangun untuk mendukung pencapaian 

kesuksesan seperti pengolahan dan manajemen 

data/informasi agar tercapai sesuai dengan target yang 

diinginkan[4]. Sistem terdiri dari kumpulan proses 

ataupun procedural kerja yang saling berkaitan  untuk 

bersama menyelesaikan tujuan dari pengadaan sistem 

tersebut[5]. Sistem dirancang oleh programmer 

sedemikian rupa dengan menentukan prosedur-

prosedur yang saling terkait, membentuk sebuah 

konsep yang terarah agar menghasilkan suatu tujuan 

dan membantu pekerjaan mulai dari mengumpulkan 

data, memasukkan, menyimpan, mengelola itu dalam 

pengolahan data ataupun mempresentasikan data.  

B. Sistem Informasi 

Sistem informasi diartikan sebagai sistem yang 

sering digunakan untuk melakukan komunikasi data 

antara antara manusia, proses, algoritmik, data dan 

teknologi[6]. Dengan adanya sistem, pekerjaan 

manajemen data akan lebih mudah dilakukan daripada 

menggunakan cara manual seperti mencatat dan 

melaporkan hasil di kertas. Sistem yang diharapkan 

mampu mengatasi masalah pengelolaan data sehingga 

alur kerja dapat diselesaikan dengan tepat dalam 

waktu yang singkat, hasil yang akurat dan informasi 

mengenai alur pendaftaran dapat diperoleh calon 

mahasiswa dengan aktual. 

Sistem informasi yang akan dikembangkan 

terhubung dengan adanya database sebagai 

penyimpan data. Data yang disimpan mungkin banyak 

dan dapat diakses kapan saja[7].  

C. Framework Codeigniter 

Framework Codeigniter digunakan untuk 

mempermudah pembangunan sistem berbasis web, 

membuat tampilan website lebih menarik dan lebih 

dinamis apabila dibuka dengan perangkat apapun[8]. 

Framework Codeigniter atau yang biasa disebut CI 

berisi library fungsi dan class dengan kegunaan yang 

berbeda-beda, siap panggil dan dapat digunakan secara 

kondisional dengan tujuan mempermudah 

perancangan  dapat mempermudah dan mempercepat 

pekerjaan Programmer[9], [10]. 

Framework Codeigniter juga dapat memanggil 

semua library yang sudah tersedia, hal tersebut 

mempermudah programmer merancang sistem dengan 

cepat karena menyediakan struktur yang mudah untuk 

dipanggil, dapat diatur dengan baik dan 

kondisional[8], [10], [11]. 

Keuntungan mengunakan Codeigniter[12], 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tidak dikenakan biaya apapun karena                  

bersifat opensource. 

2. Codeigniter dapat diproses di PHP5.  

3. File Codeigniter berukuran lebih kecil dari 

framework lain. 

4. Menggunakan konsep MVC. 

5. Link URL yang sederhana. 

6. Paket library yang lengkap sehingga 

mempermudah perancang membuat website yang 

interaktif dan menarik. 

Sistem dapat dikembangkan dengan mudah 

menggunakan plugin dan helper, atau dengan 

menggunakan hooks. 

7. Tidak memerlukan template engine. 

8. Codeigniter memiliki dokumentasi lebih lengkap 

dan jelas. 

D. Application Programming Interface (API) 

Application Programming Interface terdiri dari 

kumpulan perintah untuk merancang perangkat lunak 

yang berperan sebagai komunikator antara program 

berkomunikasi, API menerima permintaan pengguna 

lalu mengarahkan ke sistem agar sistem merespon 

permintaan tersebut[13], [14]. API digunakan agar 

lebih dari satu bagian prosedur/program dapat saling 

berinteraksi[15], [16]. API yang akan digunakan 

adalah API dari aplikasi Whatsapp sebagai 

pemberitahuan mengenai tahap/alur pendaftaran 

kepada calon mahasiswa. Pemberitahuan 

menggunakan API WhatsApp diperlukan mengingat 

saat ini banyak masyarakat Indonesia menggunakan 

WhatsApp sebagi salah satu media sosial untuk 

bersosialisasi dan sebagai penyampaian pesan teks 

maupun suara baik antara individu dan kelompok[17]. 

III. METODOLOGI 

Metodologi penelitian yang dilakukan untuk 

pengembangan sistem ini adalah dengan menggunakan 

model Waterfall yaitu melakukan tahap demi tahap 

secara berurutan[18]. Tahap model Waterfall dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Waterfall 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis diperlukan untuk melihat 

permasalahan yang sedang terjadi dan mencari 

kemungkinan solusi yang bisa diberikan serta 

kebutuhan sistem ataupun pengguna. Analisis 

sistem dilakukan untuk mengetahui sifat dan 

kebutuhan program yang akan dibangun, 

memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk 

kerja, dan antarmuka yang diperlukan[19]. Dari 

permasalahan diatas, dapat dilihat bahwa 

diperlukan sebuah sistem untuk membantu proses 

pendaftaran, proses Testing mahasiswa baru, 

proses pelaporan/rekap data dan memberikan 

informasi aktual mengenai alur pendaftaran 

ataupun hasil ujian. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain dilakukan setelah Analisa selesai 

dilakukan. Desain sistem dapat berupa prototype 

untuk menampilkan gambaran dasar dari sistem 

yang akan dibangun. 

3. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan untuk 

merancang desain yang sudah diselesaikan. Pada 

tahap ini programmer mengimplementasikan 

desain dan analisis yang sudah                          

dirancang sebelumnya. 

4. Testing (Pengujian) 

Pada tahap testing biasanya adalah tahap yang 

menentukan tercapai atau tidaknya tujuan sebuah 

sistem. Tahap testing juga dilakukan untuk melihat 

kesalahan dan perbaikan sistem. 

5. Maintenance (Pemeliharaan) 

Tahap ini dilakukan sebagai pemeliharaan 

sistem agar tetap berjalan dengan baik ataupun 

meningkatkan sistem. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa masalah dapat dikatakan sebagai suatu 

proses untuk menemukan masalah. Pengelolaan data 

dan layanan pendaftaran mahasiswa baru butuh 

perbaikan sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang 

mampu membantu panitia dalam mengelola semua 

aktivitas pendaftaran yaitu Sistem Informasi 

Pendaftaran Mahasiswa Baru menggunakan 

Framework Codeigniter dan Application 

Programming Interface (API).  

Sistem ini dirancang dua sisi yaitu sisi Panitia 

penerimaan mahasiswa baru dan sisi pendaftar. Sistem 

di sisi panitia diberikan fitur seperti: 

1. Kelola data program studi, data petugas 

persyaratan pendaftaran, data soal TPA. 

2. Fitur upload bukti pembayaran 

pendaftaran/pembayaran biaya kuliah. 

3. Fitur impor data pendaftar yang mendaftar di 

lokasi atau offline. 

4. Fitur laporan ujian TPA, nilai, daftar yang lulus 

tes dan remedial tes. 

5. Fitur laporan pendaftar tiap program studi, 

laporan pembayaran biaya pendaftaran atau 

biaya kuliah. 

Sistem di sisi pendaftar disediakan fitur antara lain: 

1. Informasi persyaratan pendaftar, biaya 

pendaftaran dan jadwal seleksi.  

2. Registrasi dan alur pendaftaran serta 

pembayaran. 

3. Seleksi online. 

4. Fitur profil kampus dan kontak person. 

5. Fitur upload bukti bayar biaya pendaftaran dan 

biaya kuliah. 

Alur sistem ini berawal dari petugas menginput 

informasi yang akan disajikan ke pendaftar berupa 

syarat pendaftaran, biaya, jadwal mulai perkuliahan, 

program studi. Kemudian pendaftar mengisi form 

registrasi dan upload semua berkas-berkas yang 

diperlukan untuk mendaftar sebagai mahasiswa sesuai 

dengan persyaratan yang sudah diinput petugas ke 

sistem.  

Sistem yang dibangun memanfaatkan Application 

Programming Interface (API) yang akan digunakan 

sebagai notifikasi untuk menuntun pendaftar 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Setelah selesai 

registrasi dan upload berkas pendafaran, webserver 

akan mengirimkan pesan, API Key beserta API 

Password ke server onyxberry Whatsapp API sebagai 

penyedia API Whatsapp. Pesan akan diteruskan ke 

server Whatsapp kemudian ke Whatsapp pengguna. 

API yang digunakan adalah satu arah, artinya tidak 
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dapat melakukan pertukaran informasi karena hanya 

dgunakan sebagai pemberitahuan tahapan pendaftaran 

hingga upload bukti pembayaran uang kuliah. Tahapan 

terakhir bagi pendaftar adalah mengikuti seleksi online 

setelah pendaftar membayar uang kuliah. Apabila 

seleksi dinyatakan lulus, maka surat kelulusan akan 

dapat langsung dicetak melalui sistem.  

Use Case Sistem Informasi Pendaftaran 

Mahasiswa Baru dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case sistem 

Use Case admin dalam pengelolaan sistem dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Use Case admin 

Pendaftar akan menerima pemberitahuan mengenai 

konfirmasi uang pembayaran, dan uang kuliah yang 

bukti pembayarannya sudah dicek oleh admin.  

Pemberitahuan akan dikirim melalui API Whatsapp 

satu alur. Alur kerja API Whatsapp dalam sistem 

informasi pendaftaran mahasiswa baru pada             

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Alur kerja API Whatsapp dalam sistem 
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Gambar 4 diatas mejelaskan bahwa Website 

Service PMB akan mengirimkan Pesan, API Key, dan 

Password API ke Server Onyx Berry penyedia 

Whatsapp API. Kemudian akan dicek kesesuaian API 

Key dan Password untuk kemudian pesan diteruskan 

ke Server Whatsapp. Pesan yang sudah sampai di 

Server Whatsapp akan dikirimkan ke Whatsapp 

pendaftar. Tampilan Registrasi Mahasiswa dapat 

dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Registrasi calon mahasiswa baru 

Dashboard Admin untuk melihat data aktual 

pendaftar seperti jumlah pendaftar, jumlah akun, 

jumlah mahasiswa yang diterima dan jumlah pendaftar 

yang terkonfirmasi sudah membayar uang kuliah dan 

pendaftaran, dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Dashboard admin 

 Data Soal TPA diinput melalui sistem oleh admin, 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Data soal TPA 
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Laporan Data Bayar Pendaftaran dapat di 

tampilkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Laporan data bayar pendaftaran 

Laporan Data List Peserta TPA dapat di tampilkan 

pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. List peserta TPA 

V. SIMPULAN 

Kesimpulan dari sistem yang dirancang adalah 

terpenuhinya kebutuhan untuk memberikan layanan 

yang baik kepada pendaftar melalui teknologi internet. 

Kemudahan untuk merekap data pendaftar, dan 

informasi alur pendaftaran hingga tahap pembayaran 

uang kuliah. Panitia pendaftaran juga dapat melihat 

laporan pendaftar yang daftar dilokasi/offline dan 

online. Secara keseluruhan, sistem ini sangat 

membantu untuk proses penerimaan mahasiswa baru. 
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